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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tradisi barzanji pada awalnya merupakan aktivitas pembacaan syair-

syair tentang kehidupan rasul dalam rangka menyambut hari kelahirannya. 

Kitab Syekh Ja’far Barzanji ( 1126-1177 H) yang sebenarnya berjudul ‘iqd 

Al-jawahir’ (kalung permata), kitab ini lebih dikenal dengan sebutan kitab 

barzanji dinisbatkan kepada keturanan Syekh Ja’far Barzanji kawasan Arkad 

(Kurdistan). Namanya jadi populer di dunia Islam pada tahun 1920 ketika 

Syekh Ja’far al Barzanji memimpin pemberontakan nasional kurdi terhadap 

Inggris  pada waktu menguasa Irak. Kitab ini ditulis dengan tujuan untuk 

membangkitkan semangat Islam dan untuk kecintaan kepada Nabi 

Muhammad serta agar umat Islam meneladani kepribadiannya, contohnya 

sifat-sifat, prilaku serta akhlak beliau.1 Jika pada awalnya syair-syair Barzanji 

hanya dibacakan pada saat memperingati kelahiran Rasul saja, namun 

belakangan kegiatan ini dilakukan juga dalam beberapa kegiatan lainnya, 

seperti pengajian, syukuran pernikahan, kelahiran anak, menjelang 

keberangkatan haji dan sebagainya. Hal ini tampak dilakukan sebagai bagian 

dari tradisi dan sebagai ekspresi kebahagian dan tanda syukur. Bahkan 

beberapa menganggapnya sebagai hal yang harus dilakukan karena dipercayai

 
1 Miskahuddin dan Zuherni, “Efektivitas Tradisi Barzanji Terhadap Pemahaman Keagamaan 

Masyarakat (Studi terhadap masyarakat kec. Julok Kab. Aceh Timur)”, Jurnal ilmu-ilmu ushuluddin 

Volume 23 Nomor 1, April 2021. Hlm. 55 
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bacaan barzanji membawa pengaruh tertentu. Fenomena ini juga dilakukan 

kepada pada masyarakat ibul kecamatan oucuk rantau kabupaten Kuantan 

Singingi dengan perspektif yang berbeda pula.2 Contohnya pada kegiatan 

Aqiqah. 

Barzanji adalah suatu doa-doa, pujian-pujian, serta bershalawat kepada 

nabi dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad yang biasa3 dilantunkan 

dengan irama dan nada. Isi dalam kitab Barzanji ini ialah tentang kehidupan 

Nabi Muhammad yakni silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, 

dewasa, hingga diangkat sebagai Rasul. Didalamnya juga mengisahkan sifat-

sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad serta sebagai peristiwa untuk 

dijadikan teladan umat manusia. Tuntunan Allah untuk mengenal dan 

meneladani akhlak Rasulullah adalah membaca dan memahami isi al-Quran 

karena dalam al-Qur‟an dijelaskan kita sebagai umat manusia untuk 

meneladaninya dengan akhlak-akhlak Rasulullah seperti dalam Al-Qur‟an 

surah al-Ahzab ayat 56: 

ِِّۗ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوْا   ىِٕكَتهَٗ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبيِ 
ٰۤ
َ وَمَلٰ اِنَّ اللّٰه

 ٥٦تسَْلِيْمًا 

Artinya : Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk 

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya. (Q.S al-ahzab 

ayat 56) 

 

 
2 Ibid, hlm. 56 
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Dalam kitab Barzanji ini pula seluruhnya ditulis dalam bahasa Arab dan 

dibaca dalam bahasa Arab pula, dengan irama-irama tertentu. Kebanyakan 

orang membaca tulisan dalam bahasa Arab bukan hal yang sangat sulit 

dikarenakan al-Qur‟an juga menggunakan bahasa Arab. Hal serupa juga 

dilakukan di masyarakat Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau, Kabupaten 

Kuantan Singingi, bahwa tidak adanya kesulitan dalam membacanya, 

Pembacaan kitab barzanji ini biasa dilakukan oleh sekelompok ibu-ibu yang 

sudah terbiasa melakukan kegiatan ini, ada juga sebagian remaja yang ikut 

serta melakukannya. Namun faktanya kebanyakan orang yang mendengarkan 

atau yang ikut serta kegiatan ini tidak memahami makna dari bait syair dan 

kata-kata dalam kitab barzanji tersebut Tradisi pembacaan kitab Barzanji 

sebenarnya bukanlah hal yang wajib dilakukan oleh umat Islam atau pun 

sebuah ritual yang harus dilakukan disetiap hari kelahiran Nabi Muhammad 

atau acara lainnya. Barzanji hanya dilakukan untuk mengambil hikmah dan 

meningkatkan kecintaan umat terhadap nabinya dan menjadikan suri tauladan 

baginya. 

Tradisi pembacaan Barzanji ini dulunya hanya dilakukan oleh 

masyarakat melayu, namun seiringnya waktu berjalan semua suku melakukan 

tradisi ini di Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau. Salah satu tradisi yang 

dilaksanakan di Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau yaitu Aqiqah. Aqiqah 

berasal dari kata aqiq yang berarti bayi yang baru lahir. Karena itu aqiqah 

selalu diartikan mengadakan selamatan lahirnya seorang bayi dengan 

menyembelih hewan (seekor kambing apabila perempuan, dua ekor kambing 
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apabila laki-laki). Menurut istilah syara‟ artinya menyembelih ternak pada 

hari ketujuh dari kelahiran anak, yang pada hari itu anak diberi nama dan 

rambutnya dipotong. Inti aqiqah adalah ungkapan rasa syukur yang 

dituangkan dalam kurban, sedekah, emas atau perak ataupun berupa 

makanan.3 Dalam acara ini juga dilaksanakannya pembacaan barzanji dan 

penambalan nama yang dilakukan oleh beberapa ibu-ibu pada siang hari. 

Dalam acara ini terdapat fenomena unik yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Dimana pada acara pembacaan barzanji sebelum dimulai, bayi 

yang akan diaqiqahkan dibacakan doa terlebih dahulu dan dipotong 

rambutnya beberapa helai oleh salah satu anggota barzanji, yang mempunyai 

pengharapan agar anak yang diaqiqahkan menjadikan anak yang sholeh dan 

sholehah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui lebih 

dalam terkait pemahamaan serta tata cara pembacaan Barzanji pada acara 

aqiqah di salah satu Desa di Kabupaten kuantan singingi, yaitu Desa ibul 

kecamatan pucuk rantau. Dalam hal ini, penulis melakukan kajian Living 

Qur’an dengan mengumpulkan data-data serta melihat dalam buku serta kitab 

lainnya terkait dengan penelitian. Maka dari itu penelitian ini berjudul 

TRADISI PEMBACAAN BARZANJI PADA ACARA AQIQAH DI 

DESA IBUL KECAMATAN PUCUK RANTAU KABUPATEN 

KUANTAN SINGINGI (STUDI LIVING QUR’AN) 

 
3 Munadiyyah Hsaruddin, “Ritual Aqiqah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 

Gowa (Tinjauan Dakwah Kultural)”, Berita Sosial : Volume 9, No.2, Edisi Desember 2019, UIN 

Alauddin Makassar. Hlm. 2 
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskan satu pokok permasalahan dari judul proposal skripsi yaitu: 

Bagaimana tradisi pembacaan barzanji pada acara aqiqah di desa ibul 

Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah nya sebagai 

berikut: 

1. Apakah faktor yang melatar belakangi kegiatan tradisi pembacaan 

barzanji pada acara aqiqah di Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Bagaimana proses tradisi pembacaan barzanji pada acara aqiqah di Desa 

Ibul Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi? 

3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap pembacaan barzanji pada 

acara aqiqah di Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

C. Tujuan dan kegunaan peneletian  

1. Tujuan penelitian  

 Adalah tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi kegiatan tradisi 

pembacaan barzanji pada acara aqiqah di Desa Ibul Kecamatan 

Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi. 
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b. Untuk mengetahui proses tradisi pembacaan barzanji pada acara 

aqiqah di Desa Ibul Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

c. Untuk mengetahui respon masyarakat Ibul terhadap kegiatan 

pembacaan barzanji pada acara aqiqah di Desa Ibul Kecamatan 

Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan yang bersifat praktis yaitu sebagai salah satu syarat dalam  

memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada jurusan Ilmu Al-qur’an  

dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas 

Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

b. Kegunaan yang bersifat akademis yaitu untuk menambah keilmuan 

ilmu Al-Qur'an dan tafsir. 

D. Penjelasan judul  

Penjelasan dari judul ini yang diwariskan tidak berarti harus diterima, 

dihargai, diasmilasi atau disimpan sampai mati. Tradisi merupakan suatu 

gambaran sikap dan    prilaku manusia yang telah berproses dalam waktu 

lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek moyang.4 

Tradisi : Tradisi secara etimologi adalah kata yang mengacu pada adat 

atau kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan yang dijalankan 

 
4 Daud, Wennita, Syaiful Arifin, And Dahri Dahlan. “ Analisis Tuturan Tradisi Upacara 

Ladung Bio’suku dayak kenyah lepo’tau Desa Nawang Baru Kecamatan Kayan 27 M. QUraish 

Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), Vol. 12, hlm. 101-41 Kurnia Sari, 2013 
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masyarakat. Tradisi merupakan sinonim kata‚ budaya‛ yang keduanya 

merupakan hasil karya. Tradisi adalah hasil karya masyarakat, begitupula 

dengan budaya. Keduanya saling mempengaruhi. Kedua kata ini merupakan 

personifikasi dari sebuah hukum tidak tertulis, yang menjadi patokan norma 

dalam masyarakat yang dianggap baik dan benar. 

Aqiqah : Menurut bahasa aqiqah berarti bulu atau rambut anak yang 

baru lahir. Sedangkan dalam makna istilah artinya menyembelih hewan 

untuk kelahiran anak laki-laki atau anak perempuan ketika masih berusia 7 

(tujuh) hari atau 14 (empat belas) hari atau 21 (dua puluh satu) hari. Bahkan 

juga dilaksananakan cukur rambut dan diberikan nama kepada anak yang 

baru lahir. Menurut para ulama, pengertian aqiqah secara etimologis ialah 

rambut kepala bayi yang tumbuh semenjak lahirnya. 

Barzanji : Teks barzanji ditulis oleh Ja‟far Barzanji Ibn Hasan Ibn 

Abdul Karim Ibn Muhammad Ibn Abdul Rasul (1126-1177 H), dengan 

judul asli Iqd Al-Jawâhir (kalung permata), sedangkan penamaan barzanji 

dalam judul karya tersebut adalah dibangsakan kepada nama penulisnya, 

yang diambil dari tempat asal keturunannya yaitu daerah barzanji sebuah 

desa di wilayah Syahrazur Irak. 

E. Studi Pustaka  

        Untuk menghindari terjadinya pengulangan dari suatu 

penelitian dan menjaga kesan keorisinilan penelitian. penelitian tentang  

barzanji ini  banyak ditemukan baik di buku, skripsi, jurnal dan lainnya 

seperti: 



8 
 

 
 

  Skripsi yang di tulis oleh Cucun Novia,Tradisi Pembacaan 

Barzanji Pada Acara Aqiqah di Desa Bangko Jaya Kabupaten Rokan Hilir.  

suatu kajian living qur’an. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Perbedaan dengan penelitian ini adalah perbedaan tempat yang 

membahas tentang tradisi pembacaan barzanji pada acara aqiqah di Desa 

Ibul Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

( studi living Qur’an). Hasil penelitiannya bahwa melakukan pembacaan 

barzanji merupakan kegiatan sakral yang wajib dilaksanakan, namun 

beberapa masyarakat menganggapnya tidak sakral dalam setiap kegiatan 

dikarenakan menurut mereka semua kegiatan tidak perlu melakukan 

kegiatan pembacaan barzanji. 

     Skripsi yang di tulis oleh Dewi Fitriatun Nabila, resepsi surah al-

ahzab 56 dalam tradisi sholawat burdah. berbeda dengan penelitian ini yang 

membahas tradisi pembacaan barzanji pada acara aqiqah di Desa Ibul 

Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitiannya 

bahwa dasar tradisi shalawat burdha dapat mendatangkan beberapa manfaat 

dailaim kehidupain seperti menaimbaih kecintaiain kepaidai Raisulullaih, menjaigai  

dain melestairikain traidisi ke-NU-ain. 

    Skripsi yaing di tulis oleh Irfaindi Aikulturaisi aijairain Islaim dain 

traidisi bairzainji dailaim aicairai aiqiqaih di Desai Nusai kecaimaitain Kaihu 

Kaibupaiten Bone. Haisil penelitiainnyai baihwai upaicairai pembaicaiain bairzainji 

memiliki airti penting baigi pemelihairaiain siklus kehidupain sosiail budaiyai 

maisyairaikait setempait.  
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   Skripsi yaing di tulis oleh Misbaihuddin, Traidisi bairzainji paidai 

maisyairaikait muslim Bulukumbai di Desai Ailaingtairong Kecaimaitain 

Bulukumpai Kaibupaiten Bulukumbai. Haisil penelitiainnyai baihwai bairzainji 

merupaikain penyempurnaiain dairi upaicairai aidait yaing melaikukain, sebaigiain 

maisyairaikait jugai percaiyai baihwai oraing yaing melaikukain haijaitain 

melaiksainaikain bairzainji aikain mendaipait musibaih. 

       Jaidi penelitiain ini yaing penulis laikukain berbedaih jaiuh dengain 

beberaipai literaitur-literaitur di aitais kairenai tidaik aidai saitupun yaing 

pembaihaisainyai saimai dengain penelitiain penulis ini. 

F. Metode penelitian  

1. Jenis penelitiain  

Penelitiain ini berjenis penelitiain laipaingain maiksudnyai penulis 

laingsung terjun kelaipaingain untuk mendaipaitkain daitai dengain 

menggunaikain metode kuailitaitif. 

2. Lokaisi penelitiain  

Lokaisi penelitiain ini beraidai di Desai Ibul Kecaimaitain Pucuk Raintaiu 

Kaibupaiten Kuaintain Singingi Provinsi Riaiu, kairenai merupaikain baigiain 

dairi desai yaing ditempaiti dain mengailaimi maisailaih aitaiu temuain yaing 

hairus diteliti. 

3. Sumber daitai  

Sumber daitai paidai daisairnyai aidailaih yaing aikain dibaihais dailaim 

penelitiain. Sumber daitai aidailaih seoraing aitaiu sesuaitu yaing ingin 

diperoleh keteraingain dailaim sebuaih penelitiain. Sumber daitai mempunyaii 
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perain yaing saingait straitegis kairenai paidai sumber daitai itulaih daitai tentaing 

peneliti aimaiti. 

Sumber daitai ini iailaih maisyairaikait yaing beraidai di desai setempait aitaiu 

lebih tepaitnyai di desai Ibul Kecaimaitain Pucuk Raintaiu Kaibupaiten 

Kuaintain Singingi, yang menjadi sumber data di desa ini yaitu :  

a. bapak Suwar sebagai tokoh adat di desa Ibul, alasan dijadikan 

sumber data karena dia tahu akan sejarah tertang barzanji 

b. Bapak Arbi, Imam Danir, dan Tk. Kuning Marjilis, ketiga orang 

ini sebagai tokoh Agama di desa Ibul, alasan dijadikan sumber data 

karena dia tahu dan paham bagaiman makna dan tujuan dari kegiatan 

barzanji. 

c. Bapak Idrus sebagai masyarakat Ibul, alasan dijadikan sumber 

data yaitu bagaimana respon masyarakat terhadap kegiatan barzanji. 

 4. Teknik pengumpulan data 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai 

hasil akhir dari penelitiaan, maka penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:  

a) Observasi 

Observasi merupakan aktivitas dari suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan kemudian memahami pengetahuan dari 

sebuah phenomena, untuk mengetahui apa yang terjadi atau yang 

sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri atau merasakan 

sendiri di lapangan. Berdasarkan pengetahuan atau gagasan yang telah 
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diketahui sebelumnya serta untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada  

orang, tetapi Juga obyek-obyek alam yang lain.5 Lebih jelasnya 

observasi itu pengamatan yang peneliti amati di lapangan dan apa-apa 

yang terjadi dalam lapangan. 

Dalam penelitian ini yang diobservasi yaitu kegiatan barzanji 

dan apa-apa saja yang dilakukan ketika pembacaan barzanji 

berlangsung yang dilaksanakan di desa Ibul, dengan beberapa tokoh 

adat, tokoh agama serta masyarakat yang sedang melaksanakan 

pembacaan barzanji tersebut. 

b) Wawancara  

Menurut Arikunto (1993) wawancara adalah sebuah dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Metode ini dipergunakan untuk 

memperoleh data melalui wawancara langsung secara terpimpin antara 

penulis dengan orang yang memberi informasi dengan menggunakan 

daftar wawancara. Daftar wawancara ini biasanya disebut instrumen 

pengumpulan data (IPD). Wawancara ini dipakai untuk lebih 

 
5 Ibid, h-145 
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mendalami data yang diperoleh dari observasi. Data yang akan dicari 

bersifat snowball berdasarkan temuan-temuan di lapangan. 

Wawancara akan beirheinti sampai meineimukan keijeinuhan data.6 

meitodei wawancara itu suatu peircakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah teirteintu dan meirupakan proseis Tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau leibih beirhadapan seicara fisik. Cara ini cukup eifisiein dan 

eifeiktif bagi peineiliti dan kualitas sumbeirnya teirmasuk dalam data 

primeir. Adapun dalam peirtanyaan yang diajukan di harapkan dapat 

meimpeiroleih jawaban yang valid dan akurat, maka diharapkan peineiliti 

meineintukan keiy peirson (tokoh-tokoh kunci) yang akan di mintai 

keiteirangan seisuai inteirvieiw guidei (peidoman wawancara), seihingga 

data yang dipeirlukan seiseiorang peineiliti bisa di dapat seicara faktanya 

dan keiasliannya. 

Dalam peineilitian ini wawancara dilakuikan seicara teirstruiktuir 

teirhadap suibjeik, kareina meiruijuik keipada peirtanyaan yang suidah 

disiapkan teirtuilis dikeirtas. Suibjeik yang diwawancarai yaitui beibeirapa 

tokoh adat yaitu Suwar, tokoh agama yaitu bapak Arbi, imam Danir 

dan Tk. Kuning Marjilis, seirta masyarakat deisa Ibuil yang dilakuikan 

seibanyak lima kali wawancara, topik ataui teima yang diwawancarai 

yaitui peimahaman dan peirseipsi teirhadap tradisi barzanji, motivasi dan 

 
6 Samsu, metode penelitian,,(pusat studi agama dan kemasyarakatan 

PUSAKA,2017),cet-1,h96 
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alasan dibalik peilaksanaan barzanji, dampak tradisi teirhadap 

keihiduipan sosial, seirta saran dan peindapat. 

5. Teiknik analisis data  

Seibagaimana peineilitian kuialitatif, maka Dalam wawancara 

peineiliti meimbuiat ruimuisan masalah peirtanyaan, yang seilalu i 

disandarkan pada tuijuian peineilitian, meingguinakan konseip-konseip 

bakui seihingga beirsifat ilmiah. Dalam peineilitian kuialitatif uimuimnya 

dibeidakan antara wawancara uimuim dan wawancara meindalam. 

Wawancra uimuim uintuik meinggali data yang beirsifat uimuim, dilakuikan 

teirhadap informal pangkal ataui orang yang dianggap awam teirhadap 

peirsoalan yang dijadikan mateiri wawancara. Seimeintara wawancara 

meindalam uintuik meinggali data dari seiorang informan kuinci 

meinyaangkuit data peingalaman individui ataui hal-hal khu isuis dan sangat 

speisifik.  

Meitodei analisis data yang diguinakan adalah modeil analisis 

inteiraktif (inteiractivei modeil of analysis) yang meilipuiti tiga tahapan 

yaitui data reiduiction (reiduiksi data), data display (peinyajian data), dan 

concluision drawing (peinarikan keisimpuilan) seibagai beirikuit: 

(a). Reiduiksi data, yaitui proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data meintah ataui 

data kasar yang muincuil dari catatan-catatan teirtuilis di lapangan. 

Contohnya meilakuikan obseirvasi. 
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(b). Peinyajian data, yaitui peinyuisuinan informasi yang kompleiks kei 

dalam suiatui beintuik yang sisteimatis, seihingga meinjadi leibih 

seileiktif dan seideirhana seirta meimbeirikan keimuingkinan adanya 

peinarikan keisimpuilan data dan peingambilan tindakan. Contohnya 

meilakuikan wawancara keipada beibeirapa suibjeik deingan peirtanyaan 

yang teirstruiktuir. 

(c). Keisimpuilan, yaitui meiruipakan tahap akhir dalam proseis analisa 

data. Pada bagian ini peineiliti meinguitarakan keisimpuilan dari data-

data yang teilah dipeiroleih dari obseirvasi. Contohnya hasil / 

jawaban yang didapatkan dari wawancara. 

G.  Sistematika penulisan 

Dalam meimpeirmuidah meimahami pokok – pokok isi peimbahasan 

peineilitian ini, maka peinuilis akan meinyajikan sisteimatika peinuilisan yaitui 

seibagai beirikuit: 

Bab satui : meiruipakan peindahuiluian, yaitui seibuiah peingantar dari 

keiseiluiru ihan tuilisan ini, seihingga dapat meimbeirikan informasi teintang 

seigala seisuiatui yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Bab peindahuiluian 

meilipuiti latar beilakang masalah yang meinjeilaskan seicara akadeimik 

meingapa peineilitian ini peirlui dilakuikan dan apa yang meilatarbeilakangi 

peinuilis meilakuikan peineilitian ini. Seilanjuitnya, ideintifikasi masalah, uintuik 

meimaparkan peirmasalahan yang teirkait deingan juiduil ini. Lalui batasan 

masalah dan ruimuisan masalah, agar dalam peineilitian ini leibih teirfokuis 

keipada apa yang meinjadi tuijuian uitamanya, dan apa yang akan diteiliti. 
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Tuijuian dan manfaat peineilitian, uintuik meinjeilaskan peintingnya peineilitian 

seirta tuijuian yang heindak dicapai, dan sisteimatika peinuilisan yang akan 

meimbantui dalam meimahami keiseiluiruihan isi peineilitian ini. 

Bab duia : meiruipakan keirangka teioritis yang digu inakan dalam 

peineilitian ini yang beirisi antara lain deifinisi tradisi, deifinisi barzanji, 

deifeinisi aqiqah seirta peineilitian yang reileivan yang beirkaitan deingan 

peineilitian teirdahuilui. 

Bab tiga : meiruipakan bab yang beirisi teintang meitodologi peineilitian 

yang meimuiat antara lain, jeinis peineilitian, suimbeir data peineilitian, waktui dan 

teimpat peineilitian, popuilasi dan sampeil peineilitian, teiknik peinguimpuilan 

data, dan teiknik analisis data uintuik meingeitahuii tradisi peimbacaan barzanji 

pada acara aqiqah di Deisa Ibuil keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein 

Kuiantan Singingi. 

Bab eimpat : meiruipakan data yang akan disajikan dan analisa, dari 

hasil peingamatan tradisi peimbacaan barzanji pada acara aqiqah di Deisa Ibuil 

keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein Kuiantan Singingi yaitui seijarah dan 

peirkeimbangan peimbacaan barzanji, proseis peilaksanaan barzanji pada acara 

aqiqah, nilai-nilai yang teirkanduing, tuijuian diadakan aqiqah seirta 

peimahaman masyarakat Deisa Ibuil Keicamatan Puicuik Rantaui teirhadap 

peimbacaan barzanji pada acara aqiqah 

Bab lima : meiruipakan bab peinuituip yang beirisi teintang keisimpuilan 

dan saran. Pada bab ini peinuilis meimbeirikan beibeirapa keisimpuilan dari 

uiraian peimbahasan seisuiai deingan ruimuisan masalah. 


